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ISLAMIC EDUCATION PATTERN BOARDING SCHOOL SYSTEM
IN SMP SMA NEGERI SRAGEN BILINGUAL BOARDING SCHOOL

ACADEMIC YEAR 2012/ 2013.
By

Kun El Kaifa', Syamsul Hidayat?, Muinudinillah Basri’
ABSTRACK

The objective of this study is to describe: 1) Islamic education pattern
boarding school system in SMP SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School
(SBBS) academic year 2012/ 2013, 2) the strengths and weaknesses of Islamic
education pattern boarding school system in SMP SMA Negeri SBBS compared
with other schools, 3) supporting and threatening factors of Islamic education
pattern boarding school system in SMP SMA Negeri SBBS. This research is a
qualitative field study and oriented on descriptive qualitative. Data are collected
by interviewing some relevant sources, observing the objects based on the
research title and documenting the supporting data. The research shows that: 1)
Islamic education pattern boarding school system in SMP SMA Negeri SBBS
academic year 2012/ 2013 is an actualization of Islamic teaching experiences
which are applied in daily, weekly and annual activities at school to anticipate
problems of national moral decadency and to face better future; 2) SMP SMA
Negeri SBBS is better than other regular schools because the students have good
academic achievement and good religiosity. Compared with other schools
cooperating with Pasiad, SMP SMA Negeri SBBS is better in academic
achievement. Compared with other Islamic boarding school, Islam is not taught
directly but daily worships are programmed, supervised and done together or
jamaah; 3) Supporting factors: students recruitmen, human resources, separated
rooms for male and female teachers, facilities, curricullum, counseling, report
card for evaluation, evaluation programs, outcomes and outcomes. Threatening
factors: difficulties in building strong Islamic characters caused by differences of
students’ characters and potential, monotonous program leader, Pasiad pays less
attention to administration, less discipline in prayer time, less supervision of
boarding guide, all students have not been able to do all sunnah, narrow mosque
with less ablution place, some female-moslem teachers come to school dressing
with less syar’i clothes, and human resources.
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Pendahuluan

“UUSPN 2003 pada pasal 1 ayat 5 berisi: “Pendidikan nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dan perubahan
yang bersumber pada ajaran agama, keanekaragaman budaya Indonesia
serta tanggap terhadap perubahan zaman. Pada pasal 4 UUSPN
dinyatakan pula bahwa: “Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi mulia, sehat,
berilmu, kompeten, terampil, kreatif, mandiri, estetis, demokratis dan
memiliki rasa kemasyarakatan dan kebangsaan.” (Nizar, Samsul, 2011: x)

Jika pengertian tersebut dicermati, maka pendidikan Islam di Indonesia

mempunyai posisi yang strategis dibandingkan dengan pendidikan lainnya.

Menurut al-Syaibani, pelaksanaan pendidikan Islam seyogyanya lebih
menekankan pada aspek agama dan akhlak, disamping intelektual-rasional.
Begitu pula menurut Abduh, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dalam
prosesnya mampu mengembangkan seluruh fitrah peserta didik, terutama fitrah
akal dan agamanya. Peserta didik akan dapat mengembangkan daya pikir secara
rasional melalui fitrah akal dan dengan fitrah agama akan tertanam pilar-pilar
kebaikan pada dirinya yang terimplikasi dalam seluruh aktivitas hidupnya. (Nizar,
Samsul, 2011: xi) Dari dua pendapat ini, pendidikan Islam menekankan pada
aspek komprehensif seluruh potensi peserta didik, baik psikologi, sosial,
intelektual maupun spiritual secara seimbang dengan berbagai ilmu
pengetahuan lain sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
pendidikan Islam adalah sarana untuk mencapai keseimbangan tersebut dalam

membentuk pribadi yang berpengetahuan dan berakhlak mulia (insan kamil).

Untuk memperoleh pendidikan Islam yang komprehensif tersebut, salah
satunya adalah melalui boarding school (sekolah berasrama). Boarding school
bertujuan untuk melaksanakan pendidikan yang lebih komprehensif-holistik,

ilmu sarana (sains dan teknologi) dapat dicapai dan ilmu tujuan (spiritual) juga



dikuasai. Kehadiran boarding school telah memberikan alternatif pendidikan bagi
para orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya seiring dengan pesatnya
modernitas, dimana orang tua bekerja sehingga anak tidak lagi terkontrol dengan
baik, maka boarding school adalah tempat terbaik untuk menitipkan anak-anak
mereka baik makannya, kesehatannya, keamanannya, sosialnya dan yang paling
penting adalah pendidikannya yang sempurna. Selain itu, polusi sosial dan
dekadensi moral yang sekarang ini melanda lingkungan kehidupan masyarakat
seperti pergaulan bebas, narkoba, tawuran pelajar, pengaruh media dan
pergaulan remaja yang menyimpang lainnya ikut mendorong banyak orang tua

untuk menyekolahkan anaknya di boarding school.

Pendidikan dengan sistem boarding school adalah integrasi sistem
pendidikan pesantren dan madrasah yang efektif untuk mendidik kecerdasan,
ketrampilan, pembangunan karakter dan penanaman nilai-nilai moral peserta
didik, sehingga anak didik lebih memiliki kepribadian yang utuh dan khas.
Pendidikan juga berfungsi untuk memperkuat keimanan dan ketagwaan secara
spesifik sesuai dengan keyakinan agama, maka setiap pembelajaran yang
dilakukan hendaknya selalu diintegrasikan dengan perihal nilai di atas. Hal ini
dimaksudkan untuk menghasilkan anak didik yang berkepribadian utuh, yang
bisa mengintegrasikan keilmuan yang dikuasai dengan nilai-nilai yang diyakini
untuk mengatasi berbagai permasalahan hidup dan sistem kehidupan manusia.
Sementara pendidikan di Indonesia selama ini, disadari atau tidak, belum banyak
menyentuh pemberdayaan dan pencerahan kesadaran dalam perspektif global,
karena persoalan pembenahan pendidikan masih terpaku pada kurikulum

nasional dan lokal yang belum pernah tuntas.

Lingkungan sosial kini telah banyak berubah terutama di kota-kota besar.
Sebagian besar penduduk tidak lagi tinggal dalam suasana masyarakat yang

homogen, kebiasaan lama bertempat tinggal dengan keluarga besar telah lama



bergeser ke arah masyarakat yang heterogen, majemuk dan plural. Hal ini
berimbas pada pola perilaku masyarakat yang berbeda karena berada dalam
pengaruh nilai-nilai yang berbeda pula. Oleh karena itu sebagian besar
masyarakat yang terdidik dengan baik menganggap bahwa lingkungan sosial
seperti itu sudah tidak lagi kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan

intelektual dan moralitas anak.

Dari faktor di atas, sistem pendidikan boarding school seolah menemukan
pasarnya. Dari segi sosial, sistem boarding school mengisolasi anak didik dari
lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk. Di lingkungan sekolah
dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan sosial yang relatif homogen yakni
teman sebaya dan para guru pembimbing. Homogen dalam tujuan vyakni
menuntut ilmu sebagai sarana mengejar cita-cita. Dari segi ekonomi, boarding
school memberikan layanan yang paripurna sehingga menuntut biaya yang cukup
tinggi. Oleh karena itu anak didik akan benar-benar terlayani dengan baik
melalui berbagai layanan dan fasilitas. Dari segi semangat religiusitas, boarding
school menjanjikan pendidikan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan
ruhani, intelektual dan spiritual. Boarding school diharapkan akan mencetak
peserta didik yang tangguh secara keduniaan dengan ilmu dan teknologi (science

and technology), serta siap secara iman dan amal soleh.

Konsep boarding school sebagaimana di atas dapat menjadi alternatif
pilihan sebagai model pengembangan pesantren yang akan datang, sehingga
pesantren menjadi lembaga pendidikan yang maju dan bersaing dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berbasis pada nilai-
nilai spiritual yang handal. Keberadaan pesantren merupakan patner yang ideal
bagi institusi pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan mutu pendidikan
yang ada di daerah sebagai basis bagi pelaksanaan transformasi sosial melalui

penyediaan sumber daya manusia yang qualified dan berakhlakul karimah.



Terlebih lagi, proses transformasi sosial di era otonomi mensyaratkan daerah
lebih peka menggali potensi lokal dan kebutuhan masyarakatnya sehingga
kemampuan yang ada dalam masyarakat dapat dioptimalkan. Untuk dapat
memainkan peran edukatifnya dalam penyediaan sumber daya manusia yang
berkualitas mensyaratkan pesantren harus meningkatkan kualitas sekaligus
memperbaharui model pendidikannya, sebab model pendidikan pesantren yang
mendasarkan diri pada sistem konvensional atau klasik tidak akan banyak cukup
membantu dalam penyediaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
integratif baik dalam penguasaan pengetahuan agama, pengetahuan umum dan

kecakapan teknologis.

Untuk merealisasikan ide-ide tentang kelebihan dan keunggulan boarding
school serta meminimalisir kelemahan boarding school, maka di daerah
Gemolong, Sragen didirikanlah SMP SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School
(SBBS). SBBS adalah sekolah unggulan bertaraf internasional yang didirikan atas
kerja sama antara pemerintah Kabupaten Sragen, Indonesia dengan Asosiasi
Pasiad (Pacific Countries Social and Economic Solidarity Association), Turki.
Pemerintah Kabupaten Sragen (Sragen Smart Regency) dalam bidang pendidikan
telah meletakkan fondasi pembangunan menuju Indonesia baru dengan melalui
pendidikan yang berwawasan internasional dan berahlak mulia untuk generasi
bangsa dari berbagai etnis, ras dan agama.

SMP SMA SBBS adalah sekolah yang banyak diminati masyarakat, karena
pada setiap tahunnya dengan kuota yang terbatas dan seleksi yang ketat banyak
siswa yang tidak diterima. Masyarakat berasumsi bahwa dengan menyekolahkan
anaknya di SBBS berarti akan memperoleh dua keuntungan sekaligus, yaitu
berprestasi dan dalam hal agama tidak ketinggalan Hal ini sesuai dengan visi
SBBS, yaitu sebagai : “Pusat keunggulan pendidikan yang ternama di daerah

maupun nasional dengan kualitas internasional untuk mewujudkan pribadi yang



berilmu tinggi dan berakhlag mulia serta mampu mengaktualisasikan dalam
kehidupan bermasyarakat.”

SMP SMA SBBS adalah sekolah boarding school bercorak nasionalis-
religius berkualitas internasional. Berbeda dengan pesantren yang notabene
berbasis Islam yang dalam kesehariannya mempelajari Islam secara mendalam
melalui kitab-kitab yang berbahasa Arab sedangkan SBBS tidak mempelajari
Islam seperti di pesantren, melainkan hanya mengamalkan ibadah wajib dan
sunnah secara berjamaah, terprogram dan terarah serta membina dan
mengawasi peserta didik selama 24 jam. Pola pendidikan Islam di SBBS adalah
pengamalan ajaran Islam pada kehidupan sehari-hari baik yang wajib mapun
sunnah; seperti mendirikan sholat fardhu berjamaah dan sholat sunnah (giyamul
lail, dhuha, rawatib), interaksi guru dan murid secara Islami, tilawah qur’an,
ibadah sunnah, program-program sosial dan pendidikan Islam sistem boarding
school lainnya. Pola pendidikan Islam yang diterapkan di SBBS adalah salah satu
metode internalisasi pendidikan Islam, yaitu melalui aktualisasi pengamalan
ajaran Islam.

Pola pendidikan di SBBS merupakan sistem pendidikan yang mampu
memberikan pendidikan secara komprehensif-holistik, ilmu sarana (sains dan
teknologi) tercapai sekaligus mengamalkan ilmu tujuan (spiritual). Pola dasar
pendidikan Islam yang mengandung tata nilai Islam merupakan pondasi
struktural pendidikan Islam, sehingga melahirkan asas, strategi dasar, sistem
pendidikan serta memberikan corak dan proses pendidikan Islam vyang
berlangsung dalam berbagai model kelembagaan pendidikan yang berkembang
sampai saat ini seperti halnya di SBBS. SBBS sebagai sekolah yang sedang
berkembang dalam kurun waktu 5 tahun telah memperoleh penghargaan dari
MURI (Museum Rekor Indonesia) sebagai sekolah termuda dengan prestasi
terbanyak tahun 2012 karena prestasi tersebut diraih selama 5 tahun berdiri

telah memperoleh 468 penghargaan dan 37 medali OSN. SBBS sendiri telah



mencetak siswa-siswa yang berprestasi dan berakhlakul karimah terbukti dengan
suksesnya mengantarkan 100 % para siswanya ke jenjang kelulusan. Alumni
lulusan SBBS tidak hanya melanjutkan pendidikan perguruan tinggi di dalam
negeri saja, namun beberapa diantaranya juga memiliki minat besar untuk
menempuh ilmu diluar negeri, dalam hal ini tentu saja Turki menjadi prioritas
mereka. Untuk angkatan pertama (2011) sebanyak 24 orang melanjutkan
pendidikan tinggi di Turki, sedangkan untuk angkatan kedua (2012) sebanyak 15
orang melanjutkan pendidikan di Turki. Sejumlah alumni juga tersebar diseluruh
Indonesia di kampus - kampus terbaik seperti Ul, ITB, UGM, UNS, ITS dan hanya 4
orang pada tahun 2012 yang masuk universitas swasta karena keinginan sendiri
dan keluarga. Sedangkan dalam hal akhlakul karimah dapat diketahui dari rapor
siswa dan pengakuan dari orang tua atau wali siswa, bahwa siswa yang
disekolahkan di SBBS mengalami peningkatan dalam ibadah-ibadah harian,
misalnya dalam pendisiplinan waktu sholat dan ibadah lainnya, ibadah
dilaksanakan secara berjamaah, lebih caring kepada sesama, terbiasa berpuasa

sunnah dan mengamalkan ibadah-ibadah wajib dan sunnah lainnya.

Bertitik tolak dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka hal inilah
yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian di SMP SMA Negeri SBBS
Gemolong, Sragen tahun 2012/ 2013 mengenai pola pendidikan Islam sistem
boarding schoolnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah: “Bagaimanakah pola pendidikan Islam sistem boarding school di
SMP SMA Negeri SBBS tahun 2012/ 2013 ?, Bagaimanakah kelebihan dan
keunggulan pola pendidikan Islam sistem boarding school di SMP SMA Negeri
SBBS dengan sekolah lainnya ?, Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat
pola pendidikan Islam sistem boarding school di SMP SMA Negeri SBBS ?”.



Metode Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan (field
research) karena peneliti langsung menggali data di lapangan. Field research atau
studi lapangan didefinisikan sebagai pengamatan akan manusia pada
“habitatnya”. (Hughes, 2005 dikutip oleh Sarosa, Samiaji, 2012: 56) Penelitian ini
bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. (Bogdan dan Taylor dikutip dari Moleong, 2009: 4) Pada penelitian
kualitatif, data bersifat kualitas dan bentuk verbal yaitu berwujud kata-kata serta
merupakan suatu penelitian yang menekankan pada proses serta makna atau
dapat dikatakan data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Berdasarkan masalah yang digunakan dalam penelitian, penelitian ini
menekankan pada masalah proses dan makna (perspektif dan partisipasi), maka
bentuk penelitian dengan strategi terbaik adalah penelitian kualitatif deskriptif
yang penuh nuansa berharga daripada sekedar pernyataan jumlah ataupun
frekuensi dalam bentuk angka. (Sutopo, 2002 : 30)

Penelitian diskriptif adalah penelitian yang menggambarkan isi data yang
ada. Sesuai dengan pendapat Moleong (2009: 11) bahwa data penelitian
deskriptif adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, pengamatan
dan dokumen.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan apa adanya
tentang suatu variabel atau keadaan. Kata-kata yang tergambar dalam penelitian
deskriptif bertolak pada penafsiran data yang melalui suatu alur berpikir logis.
Data-data tersebut adalah deskripsi sekolah dan gambaran pola pendidikan Islam
sistem boarding school. Berdasarkan pendekatan kualitatif tersebut, maka

penelitian ini adalah hasil pengamatan mengenai “Pola Pendidikan Sistem



Boarding School di SMP SMA Negeri SBBS Gemolong Sragen melalui kegiatan-

kegiatan pendidikan Islam”.

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung,
mencatat, menganalisi dan selanjutnya membuat kesimpulan di lapangan terkait
dengan pelaksanaan “Pola Pendidikan Islam Sistem Boarding School di SMP SMA
Negeri SBBS Gemolong Sragen”. Observasi yang dilakukan untuk mengambil
data tentang pelaksanaan “Pola pendidikan Islam sistem boarding school di SMP
SMA Sragen Bilingual Boarding School” melalui kegiatan-kegiatan pendidikan

Islam dan letak geografis sekolah.

Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan cara
mengumpulkan data dahulu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
kemudian diedit, diklasifikasi, direduksi selanjutnya disajikan data dan

disimpulkan.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan sumber data. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur. Menurut peneliti, pihak yang memahami kegiatan tersebut adalah
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, pengasuh asrama, guru, karyawan

dan siswa.

Dokumen adalah surat penting atau arsip sebagai bukti atau keterangan.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
seseorang (Sugiyono, 2008: 240). Dokumentasi ini sebagai pelengkap data.
Dokumen-dokumen tersebut diharapkan dapat menjadi narasumber yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak mungkin ditanyakan melalui
wawancara atau observasi. Dalam metode dokumentasi, peneliti menyelidiki

benda-benda tertulis, seperti : buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-



peraturan, notulen rapat, catatan harian, foto-foto dan sebagainya. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang profil sekolah dan pelaksanaan “Pola
pendidikan Islam Sistem Boarding School di SMP SMA Negeri SBBS Gemolong
Sragen.” Hasil studi dokumentasi dapat digunakan sebagai pendukung data
penelitian yang diperoleh melalui observasi atau wawancara. Sinkronisasi data
dari ketiga metode inilah yang pada akhirnya dapat memberikan jawaban akhir

dari permasalahan yang dikaji secara akurat, faktual dan rasional.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama

proses penelitian dilaksanakan.

Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi serta dicatat dalam catatan lapangan (field notes). Data-data ini
berupa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan
“Pola pendidikan Islam Sistem Boarding School di SMP SMA Negeri SBBS

Gemolong Sragen”.

Reduksi Data (Data Reduction). Data-data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian dirangkum, dipilih hal-hal
yang penting lalu difokuskan pada “Pola pendidikan Islam Sistem Boarding School
di SMP SMA Negeri SBBS Gemolong Sragen”, misalnya tentang jenis-jenis
kegiatannya, kelebihan SBBS dibanding sekolah yang lain serta faktor pendukung

dan penghambatnya.

Penyajian Data (Data Display). Pada penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori dan
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini dimaksudkan untuk

menuangkan data-data yang sudah dipilih secara fokus tadi ke dalam bentuk
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tulisan naratif. Jadi, data ini merupakan penjabaran dari rumusan masalah yang

ada di Bab I.

Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing/ verification). Berdasarkan
data yang diperoleh dari berbagai sumber data di SMP SMA Sragen Bilingual
Boarding School, maka peneliti mengambil kesimpulan yang masih bersifat
sementara, tentatif dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
Kesimpulan tersebut akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
sudah valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan tersebut disebut kesimpulan yang kredibel.

Data yang sudah dianalisis akan melalui tahap akhir yaitu metode
keabsahan data. Setiap penelitian memerlukan kriteria untuk melihat derajat
kepercayaan atau kebenaran. Dalam penelitian ini digunakan 4 standar
pengujian keabsahan data, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian
(confirmability).(Sugiyono, 2008: 270)

Derajat kepercayaan (credibility). Memperpanjang masa pengamatan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa
mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden, dan
untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga
kepercayaan diri peneliti sendiri. Peneliti menggunakan kriteria keabsahan data
ini dengan cara memperpanjang masa observasi. Rencananya sampai Maret,
kenyataannya penelitian ini selesai bulan April dikarenakan untuk mengecek
kembali data-data yang sudah dikumpulkan. Data-data yang sudah dikumpulkan

dicek kembali ke lapangan, benar atau tidak, berubah atau tidak.
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Keteralihan (transferability). Metode ini digunakan untuk mengecek hasil
akhir wawancara. Peneliti meminta informan untuk mendengarkan dan merevisi
hasil wawancara yang sudah dituangkan peneliti dalam tesis agar tidak ada

kesalahan dan kekurangan informasi.

Kebergantungan (dependability). Metode ini digunakan digunakan
peneliti untuk mengecek apakah hasil penelitian tersebut benar atau salah
dengan cara mendiskusikan dengan pembimbing. Setahap demi setahap data-
data yang dihasilkan di lapangan dikonsultasikan dengan pembimbing. Dan
apabila datanya kurang lengkap, peneliti kembali ke lokasi penelitian untuk

kembali mengumpulkan data.

Kepastian (confirmability). Metode ini untuk memeriksa kepastian asal-
usul data, penarikan kesimpulan dan penilaian derajat ketelitian serta telaah
terhadap kegiatan penelitian tentang keabsahan data. Hal ini dilakukan dengan
membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak

berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat lebih objektif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pola pendidikan Islam di SBBS adalah salah satu metode internalisasi
pendidikan Islam, yaitu melalui aktualisasi pengamalan ajaran Islam. Hal ini
sesuai dengan definisi pendidikan Islam menurut Abdul Mujid yang memuat 5
unsur pokok: proses internalisasi; pengetahuan dan nilai Islam; kepada peserta
didik; melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,
pengawasan dan pengembangan potensinya; dan untuk mencapai keselarasan

dan kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat. (2008: 27)

Pola pendidikan Islam yang diterapkan di SBBS adalah melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan, baik harian, mingguan maupun tahunan. Kegiatan harian

meliputi: sarapan (Breakfast), doa pagi, solat dhuha, sholat dhuhur berjamaah,
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kajian ba’da dhuhur, makan siang (lunch), doa siang, sholat ‘ashar berjamaah,
interaksi guru dan siswa di sekolah, interaksi antarguru (laki-laki, perempuan,
laki-laki dan perempuan), sholat maghrib berjamaah, membaca al-Qur’an, makan
malam (dinner), sholat isya’, sholat tahajud dan sholat subuh berjamaah.
Kegiatan mingguan meliputi: Pendidikan Agama Islam (PAI), sholat jum’at
berjamaah, fasting asrama, Pendidikan agama Katholik dan Kristen (PAK),
Swimming/ futsal/ DBL/ makan di luar/ jalan-jalan dan sohbet (muhasabah).
Kegiatan tahunan meliputi: syiar Ramadhan, teacher camp, pemberian paket
Idul fitri 1433 H, halal bi halal guru, karyawan dan staf, halal bi halal guru dan
siswa, idul Adha, reading camp, doa bersama (mujahadah) pada setiap
menghadapi US dan UN dan ramadhan camp.

Pola pendidikan Islam tersebut diinternalisasikan kepada siswa melalui
pengetahuan dan nilai Islam dalam bentuk pengajaran, pembiasaan, bimbingan,
pengasuhan, pengawasan, pengembangan potensi dan kegiatan-kegiatan siswa
sehingga akan dicapai harmonisasi kehidupan di dunia dan di akhirat. Hasil dari
pola pendidikan Islam ini adalah keberhasilan SBBS dalam hal prestasi dan
akhlakul karimah. Dalam hal prestasi, sekolah ini telah diakui oleh bangsa
Indonesia melalui Museum Rekor Indonesia (Muri) sebagai sekolah termuda
dengan prestasi terbanyak; sedangkan dalam hal akhlakul karimah, para orang
tua mengakui adanya peningkatan aqidah, kedisiplinan ibadah wajib dan sunnah

serta peningkatan sosial (muamalah).

Tujuan pengalaman pola pendidikan Islam tersebut akan menjadikan
sosok manusia yang berkepribadian muslim dengan mengusai sains dan
teknologi serta berprestasi. Sesuai dengan pendapat Abdurrahman Sholeh
Abdullah dalam bukunya Educational Theory, a Qur’anic Outlook yang dikutip
oleh Mujib, Abdul menyatakan tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikan

menjadi 4: tujuan pendidikan jasmani (al-ahdaf al-jismiyah), tujuan pendidikan
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rohani (al-ahdaf al-ruhaniyah), tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-aqliyah) dan
tujuan pendidikan sosial (al-ahdaf al-ijtimaiyah). (2008 : 78)

Tujuan pendidikan Islam di atas dapat disinkronkan dengan visi SBBS,
yaitu sebagai “Pusat keunggulan pendidikan yang ternama di daerah maupun
nasional dengan kualitas internasional untuk mewujudkan pribadi yang berilmu
tinggi dan berakhlag mulia serta mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan
bermasyarakat.” Visi SBBS tersebut, pada akhirnya dapat mencetak siswa-siswa
yang berkepribadian muslim.

Keberhasilan pola pendidikan Islam sistem boarding school ini juga sangat
dipengaruhi oleh metode sekolah dalam mendidik siswanya, sehingga menjadi
siswa yang disiplin dalam beribadah, berprestasi dan bersosial sebagaimana
metode pendidikan Rasulullah. Pola pendidikan ini jika dikaitkan dengan ajaran
Islam adalah dalam hal ibadah. Ibadah dibagi menjadi 2: ibadah mahzah, seperti
sholat fardhu maupun sunnah, puasa wajib dan sunnah dan ibadah ghairu
mahzah, seperti belajar, makan berjamaah, bersosial (interaksi antarsiswa, siswa
dan guru, antarguru), bakti sosial, pemberian bantuan sosial, berprestasi dalam

kompetisi dan pendidikan. (Ash Shiddieqy, M. Hasbi, 1963 : 21)

Pola pendidikan Islam yang diterapkan di SBBS dapat mendidik dan
melatih siswa agar tidak ketinggalan zaman dalam hal teknologi melainkan juga
terbiasa menjalankan ibadah wajib dan sunnah dengan disiplin serta tujuan dari
ibadah itu untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. sehigga kehidupannya
diwarnai dengan keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, bersosial, menyayangi
fakir miskin dan ukhuwah Islamiyah. Hal ini sejalan dengan artikel yang ditulis
oleh Bulls, Ronald A. Lukens (2000: 33).

“”

. modernity should be seen not as a form of political or economic
system, but as a spiritual phenomenon or a kind of mentality. This is
precisely the component of modernity with which pesantren people are
most concerned. They want the technology and the political and economic
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dimensions of modernism, however, with respect to the mentality of
modernism they wish to define an Islamic modernity. There are certain
values and morals they wish to see underpin modernity. These values
include Islamic brotherhood, selflessness (keikhlasan), simplicity in living
(kesederhanaan), and self-sufficiency (kemandirian). Also included is a
concern for social justice and serving the needs of the poor. Taken
together, these values define a modernity quite different from that
dominant in the West.”

Menurut jurnal yang lain: (Fernandez, Ruben Gaztambide, 2009: 1093)

“I discuss elite boarding schools along five dimensions. Expanding on an
earlier presentation of these five dimensions. | specify what makes these
schools elite by describing how they are (a) typologically elite, based on
their identification as “independent schools”; (b) scholastically elite, based
on both the expansive and sophisticated curricular they offer and their
particular pedagogical approaches; (c) historically elite, based on the role
of elite social networks in their historical development; (d) geographically

elite, based on their physical character and location; and lastly, (e)

demographically elite, based on the population that attends elite

boarding schools.”

Dari jurnal di atas dapat diketahui bahwa SBBS sebagai salah satu
boarding school yang sedang berkembang dapat dikategorikan ke dalam elite
boarding school dengan tipe skolastis. Kategori ini didasarkan pada keunikan
sistem pendidikan, penggunaan teknologi serta prestasi yang telah dicapai oleh

siswa-siswa SBBS.

Hasil pola pendidikan Islam sistem boarding school di SBBS dapat dilihat
dari indikator ketercapaian pendidikan Islam yang dapat dibagi menjadi 3 tujuan
mendasar yaitu tercapainya anak didik yang cerdas; dan tercapainya anak didik
yang memiliki kesalehan menjalankan perintah Allah swt. dan Rasulullah saw.
dengan melaksanakan rukun Islam yang lima dan mengejawantahkannya dalam

kehidupan sehari-hari. (Akhdiyat dikutip oleh Basri, Hasan, 2009: 189)
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Aplikasi indikator tersebut dalam kehidupan sehari-hari adalah bergaul
dengan sesama manusia secara baik dan benar serta mengamalkan amar ma’ruf
nahi munkar kepada sesama manusia. Anak didik yang dididik dengan pola
pendidikan sistem boarding school adalah anak didik yang sukses dalam
kehidupan karena memiliki kemampuan dan kemauan yang kuat untuk menjalani
kehidupan dengan berbekal ilmu-ilmu keislaman yang diridhai Allah swt. dan

Rasul-Nya.

Pola pendidikan Islam sistem boarding school di SBBS adalah alternatif
pendidikan Islam untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat dan umat
dengan sasarannya adalah remaja yang sedang mengalami masa tumbuh
kembang dan pencarian jati diri. Sekolah berasrama perlu pendekatan
menyeluruh, terutama dalam memahami peserta didik. Sekolah berasrama tidak
cukup hanya dengan menyediakan fasilitas akademik dan fasilitas menginap
memadai bagi siswa, tetapi juga menyediakan guru yang menggantikan peran
orangtua dalam pembentukan watak dan karakter. Kedekatan antara siswa dan
guru dalam sekolah berasrama yang tercipta oleh intensitas pertemuan yang
memadai akan mempermudah proses transfer ilmu dari pendidik ke peserta
didik. Kedekatan akan mengubah posisi guru di mata para murid. Dari sosok
ditakuti atau disegani ke sosok yang ingin diteladani. Sekolah berasrama adalah
alternatif terbaik buat para orang tua menyekolahkan anak mereka dalam
kondisi apapun. Selama 24 jam peserta didik hidup dalam pemantauan dan
kontrol total dari pengelola, guru dan pengasuh di sekolah-sekolah berasrama.
Peserta didik betul-betul dipersiapkan untuk masuk ke dalam dunia nyata
dengan modal yang cukup, tidak hanya kompetensi akademis, tapi skill-skill
lainnya dipersiapkan sehingga mereka mempunyai senjata yang ampuh untuk
memasuki dan menakhlukkan dunia. Di sekolah berasrama siswa dituntut untuk

dapat menjadi manusia yang berkontribusi besar bagi kemanusiaan. Mereka
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tidak hanya hidup untuk dirinya dan keluarganya tapi juga harus berbuat untuk
bangsa dan negara. Oleh sebab itu dukungan fasilitas terbaik, tenaga pengajar
berkualitas dan lingkungan yang kondusif harus didorong untuk dapat mencapai
cita-cita tersebut.

Pola pendidikan Islam sistem boarding school merupakan alternatif
pendidikan Islam untuk meminimalisir adanya Islamophobia di kalangan
masyarakat terutama di barat. Islamophobia adalah ketakutan berlebihan yang
tidak memiliki dasar berpikir yang kuat tentang Islam bahkan dapat disebut
dengan mengada-ada. Keberhasilan barat merendahkan kehormatan umat Islam
telah menghantarkan umat ini ke taraf berfikir mundur bahkan sampai ke titik di
mana umat Islam sendiri asing terhadap Islam. Oleh karena itu dengan adanya
pola pendidikan Islam sistem boarding school, Islam sebagai agama
rahmatallil’alamin tidak akan dipandang remeh lagi, terutama dalam hal
pendidikan dan untuk mencetak generasi Islam yang berkepribadian muslim yang

menguasai sains dan teknologi.

Kelebihan dan keunggulan SMP SMA Negeri SBBS dengan sekolah-sekolah
reguler lainnya adalah dalam hal boarding school, kegiatannya dan pola
pendidikan Islam di dalamnya, dari segi akademik siswanya berprestasi dan
dalam hal religiusitas juga tidak ketinggalan. Jika dibandingkan dengan sekolah
yang bekerjasama dengan Pasiad lainnya, kelebihannya adalah dalam hal prestasi
karena dalam perkembangan selama 4 tahun sudah diakui Indonesia melalui
Museum Rekor Indonesia sebagai sekolah termuda dengan penghargaan
terbanyak. Dan jika dibandingkan dengan Islamic boarding school (pesantren,
MAPK, MAN boarding school) dalam kesehariannya di SBBS tidak mempelajari
ilmu pendidikan Islam secara langsung, namun ibadah-ibadah harian diamalkan

dan dikerjakan secara berjamaah, terpantau dan terprogram.
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Kelebihan dan keunggulan pola pendidikan Islam di SBBS, merupakan
proses pendidikan yang harus dilalui sebagai manusia yang diciptakan oleh Allah
agar menjadi khalifah di muka bumi (Q.S. Al-Bagarah: 30). Oleh karena itu
dituntut perannya untuk dapat mengemban misi rahmatan lil‘alamin, yaitu
terciptanya sebuah kehidupan damai di bumi. Bila pendidikan diartikan sebagai
upaya untuk mengubah orang dengan pengetahuan tentang sikap dan
perilakunya dengan kerangka nilai profetik, maka akan diupayakan proses
pendidikan sebagai berikut: menjadikan Rasulullah sebagai contoh model
pendidik; pendidikan dalam Islam diarahkan untuk menumbuhkembangkan iman
dan ilmu; pendidikan dalam Islam berparadigma transendensi dan objektifikasi
sekaligus; dan pendidikan Islam pada prosesnya didesain untuk membentuk
peserta didik menjadi hamba yang mampu mengaktualisasikan diri mencapai

derajat takwa, hingga mampu meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

Kelebihan dan keunggulan pola pendidikan di SBBS dibandingkan dengan
sekolah yang lain merupakan ciri khas dan keunikan tersendiri, seperti jurnal
yang ditulis oleh Alexander-Snow, Mia (2010: 184), definisi boarding school
adalah : “Unlike most other schools, historically Black boarding schools serve as
the center of the cultural community. Students' educational experience is a
function of the interaction of all segments of the school's social system and its

curricula.”

Pendukung dan penghambat pola pendidikan Islam sistem boarding
school di SMP SMA Negeri SBBS berkaitan dengan interelasi dari komponen
boarding school yang ideal yaitu: “Kurikulum; dengan faktor pendukungnya
berupa: rekrutmen siswa, pembina asrama, Sumber Daya Manusia (guru, siswa
dan karyawan), terpisahnya ruang guru laki-laki dan perempuan, Sarana dan
prasarana (Sarpras) dan faktor penghambat berupa: kesulitan dalam

membangun potensi Islam yang sama kuat karena perbedaan karakter dan

18



potensi siswa, ketua kegiatan yang monoton, terbatasnya mushola dan tempat
wudhu (sarpras), masih adanya guru muslimah ke sekolah dengan berpakaian
kurang sesuai dengan syari’ah Islam, dan Sumber Daya Manusia yaitu guru dan
pengasuh asrama kurang memperhatikan dan memahami keilmuan Islam
mendasar seperti: agidah, ibadah, syari’ah maupun akhlak. Sistem pembelajaran
dengan faktor pendukungnya berupa: strategi terprogram, terencana dengan
tujuan vyang jelas dan terarah; komunikasi dan keramahan dan faktor
penghambat berupa: masih adanya guru muslimah ke sekolah dengan
berpakaian kurang sesuai dengan syari’ah Islam; dan Sumber Daya Manusia yaitu
guru dan pengasuh asrama kurang memperhatikan dan memahami keilmuan
Islam mendasar. Boarding; dengan faktor pendukungnya berupa konseling dan
faktor penghambat berupa: kurangnya pengawasan dari pembina asrama
sehingga masih ada beberapa siswa yang masbuk maupun mendirikan sholat
berjamaah sendiri, semua siswa belum dapat melaksanakannya ibadah-ibadah
sunnah secara keseluruhan, terbatasnya mushola dan tempat wudhu (sarpras).
Uji performan dengan faktor pendukungnya berupa: laporan penggunaan dana,
adanya rapor sebagai evaluasi, evaluasi dan faktor penghambat berupa: Pasiad
kurang memperhatikan masalah administrasi (perencanaan, proses dan laporan
kegiatan tertulis) seperti sistem pendidikan di Indonesia. Outcomes dengan
faktor pendukungnya berupa: outcomes (alumni) dan outcomes house (rumah

alumni). (Suprawito, 2010: 126)
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